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Penelitian im dapat membernikan gambaran vang jelas, benar, dan lengkap.
tentang proses menghias kriva gerabah dengan menggunakan daun pandan pada
siswa kelas B SMP Negen 7 Binamu EKabupaten Jeneponto. Metode vang
digunakan dalam penelitian im adalah desknptif kualitatif Penganalisasian data
dilakukan dengan cara vaitu hasil observasi (pengamatan), tes prakhik
wawancara, dokumentasi (foto) dikumpulkan laln diadakan kategonsasi data
dengan merangkum data-data vang dianggap penting, kenmdian disusun menjadi
bagian-bagian untuk diperiksa kebenarannya dan selanjutnya diadakan deskripsi
data-data vang telah diperoleh Berdasarkan hasil peneliian fentang Proses
Menghias Kriya Gerabah dengan Menggunakan Daun Pandan pada Siswa Kelas
X B SMP Negeni 7 Binamm Eabupaten Jeneponto bahwa dalam berkarya harus
melalu beberapa proses antara lam: penentuan fema, penyediaan alat dan bahan,
pemberian bahan perekat (lem). pengkreasian motif. dan hasil akhir. Adapun alat
dan bahan vang digunakan adalah gunting, lem fox, gerabah, dan daun pandan.
Hasil vang dicapai dalam proses menghias kriva gerabah dengan menggunakan
daun pandan yaitu dapat mengetalnn kemampuan siswa dalam berkarva sem
kriva. EKunalitas hasil karva vang dihasilkan dalam menghias gerabah sudah baik,
namun ada beberapa siswa vang belum mampu menentukan dan memahanm
tentang hal/aspek vang hams diperhatikan dalam mengapresiasi sem kniya atan
menghias gerabah diantaranya kesatuan, kerumutan, dan kesungguhan. Eurangnya
pemahaman siswa terhadap hal/aspek dalam mengapresiast karva semi kriya vang
menyebabkan hasil karva fidak sesuai dengan knteria pemlaian Untuk itu
disarankan kepada pendidik agar memperhatikan kelebithan dan kekurangan
peserta didik dalam proses pembelajaran.



